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Lampiran 1. Komposisi kimia tubuh ikan gabus (Channos striata ) dalam bahan asli 

pada akhir penelitian 

Perlakuan 

Komposisi KimiaTubuh (%) 

Protein 
Kasar 

Lemak 
Kasar 

Serat 
Kasar 

BETN Abu 

A   2:6 18,57 1,62 0,13 0,41 4,90 

B  3:5 18,29 1,25 0,09 0,38 4,88 

C  4:4 17,72 1,17 0,07 0,35 4,71 

Semua fraksi dinyatakan dalam sampel asli 

Lampiran 2: Komposisi kimia tubuh ikan gabus (Channos striata) dalam keadaan 

segar (bahan asli) setiap perlakuan pada akhir penelitian: 

Perlakuan 

Komposisi KimiaTubuh (%) 

Protein 
Kasar 

Lemak 
Kasar 

Serat 
Kasar 

BETN Abu 

A   2:6 19,08 1,91 0,09 1,23 3,25 

B   3:5 18,96 1,70 0,15 0,95 2,75 

C   4:4 18,66 1,70 0,13 0,68 2,68 

Semua fraksi dinyatakan dalam sampel asli 

Lampiran 3. Karbohidrat Ikan Gabus (Channos striata) pada awal penelitian 

 

No Kode Sampel 

KOMPOSISI (%) 

Air 
Protein 
Kasar 

 
Lemak 
Kasar 

 
serat 
kasar 

BETN Abu KH  

1 Ikan Gabus 1 75,9 73,52 6,33 0,52 1,7 13,08 1,68 

2 Ikan Gabus 2 75,11 73,48 5,02 0,39 1,53 11,25 1,64 

3 Ikan Gabus 3 74,45 72,68 4,86 0,29 1,36 11,11 1,63 

 
 
RUMUS : 

  
Karbohidrat (%) = 100% - % (protein + lemak + abu + air) 

 
KET: 

1 Ikan Gabus 1 16883,00% - 100% 

 2 Ikan Gabus 2 16486,00% - 100% 

3 Ikan Gabus 3 16310,00% - 100 % 
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Lampiran 4. Karbohidrat Ikan Gabus (Channos striata) Akhir penelitian 
 

No 
Kode 

Sampel 

KOMPOSISI (%) 

Air Protein 
 

Lemak Kasar 
 

Serat kasar 
 

BETN 
Abu KH 

1 I Ikan Gabus 1 75,85 77,8 7,8 0,61 4,93 19,68 1,8 

2 Ikan Gabus 2 75,42 77,3 7,05 0,5 3,94 19,53 1,79 

3 IkanGabus 3 75,12 76,2 5,29 0,38 2,78 19,12 1,75 

   

RUMUS : 
 

Karbohidrat (%) = 100% - % (protein + lemak + abu + air) 
KET: 

1 Ikan Gabus 1 18113,00% -  100% 

2 Ikan Gabus 2 17930,00% -  100% 
3  Ikan Gabus 3 17573,00% - 100% 

  
 
Lampiran 5 bobot awal dan akhir ikan Gabus  

 

Perlakuan Ulangan Berat awal Berat Akhir 

A 
1 11 95 

2 11 94 

TOTAL 22 189 

Rata rata 11 95 

B 
1 12 94 

2 13 94 

TOTAL 25 188 

Rata rata 12 94 

C 
1 12 92 

2 13 93 

TOTAL 24 185 

Rata rata 12 93 

 
 

Lampiran 6. Prosedur Proksimat 
 
a. Protein  

 
a. Timbang dengan teliti ± 1 gram sampel 
b. Masukkan kedalam labu khjedhal  
c. Tambahkan ± 1 gram campuran selenium dan 20 ml H2SO4 pekat 
d. Labu khjedhal bersama isinya di goyangkan sampai semua sampel terbasahi 

dengan H2SO4 
e. Destruksi dalam lemari asam sampai jernih 
f. Biarkan dingin kemudian tuang kedalam labu ukur 100 ml dan bilas dengan air 

suling 
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g. Biarkan dingin kemudian impitkan hingga tanda garis dengan air suling lalu kocok 
hingga homogen 

h. Siapkan panampungan yang terdiri dari 10 ml H3BO3 2% + 4 tetes larutan 
indicator campuran dalam Erlenmeyer 

i. Pipit  5 ml larutan sampel kedalam labu destilasi 
j. Tambahkan 10 ml NaOH 30% dan 100 ml air suling 
k. Kamudian suling hingga volume penampung menjadi ± 50 ml 
l. Bilas ujung penyuling dengan air suling kemudian penampung bersama isinya di 

titrasi dengan larutan H2SO4 0,0171 N 

Perhitungan : 

   V  x  N  x  14  x  6,25  x  P 
Protein Kasar =                  X 100% 
   Berat sampel (mgr)     
Keterangan : 

 V = Volume Titrasi contoh 

 N = Normalitas Larutan H2SO4 

 P = Faktor Pengenceran  

b.  Lemak 

1. Timbang ± 1 gram sampel 
2. Masukkan kedalam tabung reaksi berskala 15 ml 
3. Tambahkan chloroform mendekati skala 10 ml 
4. Tutup rapat kemudian kocok dan biarkan bermalam 
5. Himpitkan hingga skala 10 ml dengan chloroform 
6. Lalu kocok kembali 
7. Saring dengan kertas saring kedalam tabung reaksi 
8. Pipit 5 ml kedalam cawan yang telah diketahui beratnya (a gram) 
9. Ovenkan pada suhu 100oC selama 4 jam 
10. Keluarkan lalu masukkan ke dalam eksikator  ½ jam 
11. Kemudian timbang ( b gram ) 
Perhitungan : 

   P x ( b  -  a ) 
% Kadar Lemak =    X 100% 
   Berat sampel 

 P = Pengenceran (10/5) 

c.  Serat Kasar 

1. Timbang ± 0,3 gram sampel kedalam tabung reaksi 50 ml 
2. Tambahkan 30 ml H2SO4 0,3 N 
3. Refluks (panaskan) selama 30 menit 
4. Tambahkan 15 NaOH 1,5 N 
5. Refluks selama 30 menit 
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6. Saring kedalam sintered glass No. 1 sambil di hisap menggunakan pompa 
vacuum 

7. Cuci  berturut- turut dengan 40 ml air panas, 40 ml H2SO4 0,3 N, 40 ml air panas 
dan 10 ml aseton 

8. Keringkan dalam oven 8 jam atau di biarkan bermalam 
9. Dinginkan dalam eksikator selama ½ jam kemudian timbang ( a gram ) 
10. Abukan dalam tanur listrik selama 3 jam pada suhu 500oC 
11. Biarkan agak dingin kemudian masukkan dalam eksikator selama ½ jam 

kemudian timbang ( b gram ) 

Perhitungan : 

    A – B 
 % serat kasar  =    X 100% 
            Berat Sampel 

 

d. Kadar Abu 

1. Cawan porselin bersama contoh dalam penetapan kadar air di masukkan 
kedalam tanur listrik 

2. Suhu tanur di atur hingga 600oC, kemudian di biarkan 3 jam sampai menjadi abu 
(untuk mempercepat proses pengabuan sekali-kali tanur di buka) 

3. Biarkan agak dingin kemudian masukkan kedalam eksikator selama ½ jam 
4. Kemudian timbang ( d gram ) 

Perhitungan :   
                       D – A 

  % ABU =               X 100% 
    B – A 

KETERANGAN :  

Disimpan untuk penetapan kadar mineral 
 
4. Kadar Albumin 

 
Adapun prosdur kerja kandungan albumin ikan gabus pada awal dan akhir  

penelitian adalah sebagai berikut : 
1. Memasukkan sampel sebanyak 1,5 g ke dalam tabung berskala. 
2.  kemudian ditambahkan akuades 7,5 ml. Campuran dihomogenkan 

menggunakan vortex. Campuran dicentrifugasi selama 15 menit.  
3. Lalu dipisahkan antara endapan dan supernatannya. Supernatannya didihkan 

dengan hotplate.  
4. Kemudian sampel dicentrifugasi selama 15 menit. Lalu sampel dipisahkan dari 

supenatannya untuk pengujian lalu, supernatannya diambil 2 ml dan ditambahkan 
larutan TCA 10% sebanyak 1 ml.  

5. selanjutnya larutan dan endapan dipisahkan dengan cara dicentrifuge selama 15 
menit. Ekstrak sampel TCA sebanyak 0,1 ml ditambahkan 1,9 ml akuades dan 
ditambahkan pula reagen Lowry sebanyak 2,5 ml.  
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6. Kemudian campuran dihomogenisasi dan disimpan pada suhu ruang selama 10 
menit.  

7. Selanjutnya ditambahkan 0,5 ml reagen folin dan diinkubasi pada suhu ruang 
selama 30 menit hingga warna biru terbentuk.  

8. Selanjutnya absorbansi sampel diukur pada spektrofotometer dengan panjang 
gelombang 600 nm, menggunakan standar larutan Bovine Serum Albumine 
(BSA) 
 

3.  Kadar karbohidrat  

Penentuan kadar karbohidrat dilakukan dengan perhitungan by difference 
dengan menggunakan rumus (Widara, 2012) sebagai berikut: 

Karbohidrat (%) = 100% - % (protein + lemak + abu + air) 
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Lampiran 7 Dokumentasi Kegiatan 

No. Kegiatan Keterangan 

1. Persiapan kolam 
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2. Penebaran ikan nila 

 

3. Penebaran ikan gabus 

 

4. Sampling 
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5. Pengukuran pH 

 

6. Pengukuran DO dan suhu 

 

7. Pemberian pakan 
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8. Penimbangan ikan 
 

 

 

 

 
 


